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BAB V.

PENUTUP

Demikianlah gambaran yang dapat kami paparkan dalam buku
”Ceritera di sekitar tugu Trinil” ini, untuk menambah perbendanara-
an kepustakaan kita.

Bahan bacaan yang terkandung di dalam buku ini berguna sekali
untuk bacaan para remaja generasi muda kita dewasa ini. Terutama
sekali di waktu-waktu yang terluang. Walaupun isinya ringan, namun
mengandung nilai-nilai ilmiah. Semoga akan dapat mendorong para
generasi muda kita untuk juga ikut giat dalam usaha penghayatan
sejaran, kepurbakalaan maupun bidang antropologi budaya.

Pada kesempatan yang baik ini, kami anjurkan agar para remaja
memerlukan berkunjung ke daerain Trinil, sebagai wisatawan remaja.
Atau berkemah dengan sesama teman remaja, sambil mengadakan
pengamatan dan sekaligus juga berekreasi. -

Kita patut merasa pangga dan berterima kasih atas penemuan
dan penelitian Dubois. Namun kita akan lebih merasa bangga dan
bebesar hati lagi, apabila penemuan-penemuan dan penelitian-pene-
litian tersebut dilanjutkan olen orang-orang yang bernama Rakhmat,
Suyono, Kartika, sebagai putra-putra Indonesia.

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita sekalian.
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Gambar : 1

TUGU TRINIL

Tugu ini terletak di desa Trinil, Kecamatan Kedunggalar, kabupaten
Ngawi, Jawa Timur, vang merupakan tanda peringatan ditenmukannyva
fossil Pithecanthropus erectus pertama kali di Pulaw Jawa, oleh Eugene
Dubois pada tahun 1891/1893. .

(Foto Tim Penerbitan)
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Gambar : 2 SITUS TRINIL

Disekitar tempat inilah fossil Pithecanthropus erectus dilemukan pertama kali, vang sampai sekarang ma-
sih banyak dikelemukan fossil-fossil binatang purba. Situs Trinil ini mempunyai dava tarik lersendiri, baik ba-

gi para ilmuwan, maupun para turis penggemar kileksi fossil-fossil jaman purba.
(Foto Tim Penerbitan)
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FOSIL TULANG—TULANG BINATANG

Gambar ini menunjukkan sebagian dari fossil tulang-tulang binatang vang terdapal di sekitar Trinil. De-
mikian tuanya usia fossil-fossil ini hingga tidak utuh lagi.
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Gambar : 3, 4

(Folo Tim Penerbilan)






Gambar : 5 RUMAH JURU PELIHARA DI TRINIL

Tim peninjau dari Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan PropinsiJawa Timur, Bidang
Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan, bergambar bersama juru pelihara (juru hunci) situs Trinil dimuka

rumahnya. Yang berdiri ditengah adalah S. Wirodihardjo juru pelihara di Trinil. ¢ Foto Tiin Perwrhitan)



////////// ////%////

Gambar : 6

Gambar sketsa dari lempual temuan Pithecan
muan-temuan terdapal pada lapisan lanch, D
1. adalah linggi maksumal permukaan air pac

thropus Erectus di Trinil. Te-

Ja waklu musim hujan.
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Gambar : 7.

Rekontruksi perlama tengkorak Pithecanthropus dari Dubois (1896).
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Gambar : 8
Tengkorak Pithecanthopus dilihat dari bawah.
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Gambar : 9.

Tengkorak Pithecanlhropus dililicl dari belakang.



Gambar atas : Tempurung lenghorak Pithecanthropus Frectus dari Trinil, yang
diketemukan oleh E.D. Dubois tahun 1891. Sebagal perbandingan : tengkorak
gorilla betina (lengah) dan lengkorak manusia sekairang (baweah). 49






